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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI NATRIUM HIDROKSIDA DAN 

SUHU PEMANASAN PADA PRODUKSI SELULOSA 

MIKROKRISTALIN DARI Eichhornia crassipes 

 

ADVENTIA CAHYANI 

2443015027 

 

Selulosa merupakan biomolekul yang paling banyak ditemukan di alam dan 

merupakan unsur utama penyusun kerangka tumbuhan. Salah satu tanaman 

yang mengandung serat selulosa yaitu eceng gondok (Eichornia crassipes) 

yang merupakan gulma air. Serat eceng gondok memiliki kandungan 60% 

selulosa, 8% hemiselulosa, dan 17% lignin, selulosa yang tinggi 

memungkinkan eceng gondok untuk dimanfaatkan sebagai bahan selulosa 

mikrokristalin. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh serta 

kondisi optimum konsentrasi NaOH dan suhu pemanasan pada produksi 

microcrystalline cellulose (MCC) dari eceng gondok. Serbuk eceng gondok 

dihidrolisis dengan NaOH dengan 4 kondisi meliputi konsentrasi NaOH dan 

suhu pemanasan yang berbeda (15%;100℃(1), 25%;100℃(2), 15%;80℃(3), 

25%;80℃(4)) untuk menghasilkan α-selulosa. Alfa selulosa dihidrolisis 

secara enzimatik menggunakan enzim selulase Bacillus subtilis strain SF01 

untuk menghasilkan MCC. Karakterisasi serbuk MCC eceng gondok 

dilakukan dengan uji kadar air, uji pH, X-Ray Diffraction (XRD), dan 

spektrofotometri IR dengan Avicel PH-101 sebagai standar. Uji kadar air 

yang dihasilkan memenuhi persyaratan ≤5%. Uji pH yang dilakukan juga 

memenuhi persyaratan yaitu antara 5,0-7,5. Persentase indeks kristalin 

serbuk eceng gondok dari 4 kondisi yaitu 53,79%(1); 47,98%(2); 55,60%(3); 

49,44%(4). Hasil penelitian menunjukkan kemiripan gelombang dengan 

standar Avicel PH101 pada hasil spektrofotometri IR. Penurunan konsentrasi 

NaOH dapat meningkatkan indeks kristalinitas dan rendemen. Penurunan 

suhu pemanasan dapat menurunkan rendemen dan meningkatkan indeks 

kristalinitas. Pengaruh perlakuan ini dapat dilihat dari persamaan polinomial 

dari program Design Expert. Kondisi optimum atau solusi dari respon indeks 

kristalin dan rendemen yang dihasilkan yaitu dengan konsentrasi NaOH 

15,06% dan suhu pemanasan sebesar 81,21℃ akan menghasilkan indeks 

kristalin 55,45% dan rendemen sebesar 9,20%. 

 

Kata kunci : Eceng gondok; mikrokristalin selulosa; selulase; Bacillus 

subtilis SF01; α-selulosa. 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF SODIUM HYDROXIDE CONCENTRATION AND 

HEATING TEMPERATURE ON MICROCRYSTALLINE 

CELLULOSE PRODUCTION FROM Eichhornia crassipes 

 

ADVENTIA CAHYANI 

2443015027 

 

Cellulose is the most abundant bio-molecule found in nature and the main 

constituent of plant’s skeletons. Water hyacinth (Eichornia crassipes) is the 

example of plant that contains cellulose. Water hyacinth contains 60% 

cellulose, 8% hemicellulose, and 17% lignin. High levels of cellulose in water 

hyacinth make it potential to be used as microcrystalline cellulose material. 

The purpose of this research was to determine the optimum conditions of 

NaOH concentration and heating temperature in production of 

microcrystalline cellulose (MCC) from water hyacinth. Water hyacinth 

powder was hydrolyzed by NaOH with 4 conditions using different 

concentrations of NaOH and heating temperatures to produce α-cellulose 

(15%; 100 ℃ (1), 25%; 100 ℃ (2), 15%; 80 ℃ (3), 25%; 80 ℃ (4)). The α-

cellulose obtained was further enzymatically hydrolyzed using cellulase 

enzyme from Bacillus subtilis strain SF01 to obtain microcrystalline cellulose 

(MCC). Characterization of MCC powder from water hyacinth was carried 

out by water content test, pH test, X-Ray Diffraction (XRD) test, and IR 

spectrophotometer test with Avicel PH-101 as standard. The result of water 

content test and pH test met the requirements (≤5% and 5.0-7.5). The 

percentage of crystalline index of water hyacinth powder from 4 conditions 

were 53.79% (1); 47.98% (2); 55.60% (3); 49.44% (4). The results of IR 

spectrophotometer showed that the MCC powder from water hyacinth have 

the similarity waves compared to the standard. Decreasing the concentration 

of NaOH can increase the crystallinity index and yield. A decrease in heating 

temperature can reduce yield and increase the crystallinity index. These 

treatment effects were showed by the polynomial equations of Design Expert 

program. The optimum condition was reached at concentration of NaOH 

15.06% and a heating temperature of 81.21℃. This condition would produce 

crystalline index of 55.45% and yield 9.20%. 

 

Keywords : Water hyacinth; Cellulose Microcrystalline; Cellulase; Bacillus  

subtilis SF01; α-cellulose. 
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